
JERUMI: Journal of Education Religion Humanities and Multidiciplinary 
E-ISSN: 3025-7980 P-ISSN: 3025-7999 

Vol. 1 No. 2 Desember 2023 
 

 
Sri Yunita, dkk. – Universitas Negeri Medan 498 

Mewujudkan Keadilan Dalam Lingkungan Pendidikan: Studi Kasus di 
SMP Pahlawan 

 
Sri Yunita1 Khairunisah Ababil Br Ginting2 Eka Yuli Yana3 Aminati Putri4 

Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini,Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Medan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia1,2,3,4 

Email: sr.yunita@unimed.ac.id1 khairunisahababil@gmail.com2 eka22072003@gmail.com3 

aminati.putri04@gmail.com4  

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mewujudkan keadilan dalam lingkungan pendidikan dengan fokus pada 
studi kasus di SMP Pahlawan Nasional. Masalah keadilan dalam pendidikan menjadi perhatian penting, 
dan penelitian ini mengupasnya secara mendalam. Dalam upaya mencapai tujuan ini, penelitian 
melibatkan 25 siswa sebagai subjek penelitian, yang mewakili beragam latar belakang, tingkat usia, dan 
jenis kelamin.Metode penelitian yang digunakan mencakup penyebaran angket dan pengamatan 
langsung. Hasil penelitian ini mengungkapkan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh siswa-siswi 
SMP Pahlawan Nasional. Salah satu permasalahan yang mencolok adalah kasus bullying, yang 
diidentifikasi sebagai salah satu bentuk ketidakadilan yang dialami oleh siswa. Selain itu, hasil 
penelitian juga mengungkapkan ketidaksetaraan dalam akses terhadap sumber daya pendidikan dan 
kesempatan belajar.Penelitian ini menyimpulkan bahwa tindakan lebih lanjut perlu diambil untuk 
mengatasi masalah keadilan dalam lingkungan pendidikan. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu negara. Lingkungan 

pendidikan yang sehat dan adil sangat penting untuk memastikan bahwa setiap individu 
memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan potensinya. Oleh karena itu, isu 
keadilan dalam lingkungan pendidikan menjadi perhatian global. Dalam beberapa tahun 
terakhir, banyak penelitian yang telah dilakukan untuk menganalisis dan memahami aspek-
aspek keadilan dalam pendidikan, termasuk aspek-aspek sosial, ekonomi, dan kultural.Di 
tengah perkembangan isu keadilan dalam pendidikan, perhatian terhadap keamanan dan 
perlindungan siswa di lingkungan sekolah juga semakin meningkat. Bullying, sebagai salah satu 
bentuk pelecehan dan kekerasan di sekolah, menjadi masalah serius yang memengaruhi 
kesejahteraan siswa. Keberadaan bullying dalam lingkungan sekolah dapat merusak iklim 
pendidikan yang aman dan inklusif, serta memengaruhi prestasi akademik dan perkembangan 
sosial siswa. 

SMP Pahlawan Nasional, sebagai salah satu sekolah menengah di wilayah ini, tidak luput 
dari permasalahan keadilan dalam pendidikan dan kasus bullying. Oleh karena itu, penelitian 
ini memiliki latar belakang yang kuat untuk mendalami isu-isu keadilan dalam lingkungan 
pendidikan dengan fokus pada studi kasus di SMP Pahlawan Nasional. Kajian literatur 
terdahulu menunjukkan bahwa meskipun telah ada penelitian sebelumnya tentang keadilan 
dalam pendidikan, terdapat pernyataan kebaruan ilmiah yang dapat menjadi kontribusi berarti 
dalam pemahaman masalah keadilan dalam konteks spesifik ini. Penelitian sebelumnya belum 
sepenuhnya menggali isu-isu keadilan yang spesifik di lingkungan sekolah ini, khususnya dalam 
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konteks bullying dan ketidaksetaraan akses terhadap sumber daya pendidikan.Pernyataan 
kebaruan ilmiah dari artikel ini adalah mendalami permasalahan keadilan dalam pendidikan 
dengan fokus pada studi kasus di SMP Pahlawan Nasional. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah-masalah yang mungkin menjadi 
hambatan dalam mewujudkan keadilan pendidikan di sekolah tersebut. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi berarti dalam upaya menciptakan lingkungan 
pendidikan yang lebih adil dan merata bagi semua siswa. 

Permasalahan penelitian dalam artikel ini adalah bagaimana mewujudkan keadilan dalam 
lingkungan pendidikan di SMP Pahlawan Nasional, khususnya terkait dengan kasus bullying, 
serta ketidaksetaraan akses terhadap sumber daya pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini 
akan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan kunci terkait dengan masalah ini melalui 
pengumpulan data dan analisis yang teliti. Tujuan dari kajian artikel ini adalah untuk 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah keadilan dalam lingkungan 
pendidikan, khususnya di SMP Pahlawan Nasional. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
untuk memberikan rekomendasi dan solusi yang dapat membantu mengatasi permasalahan 
yang diidentifikasi. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi 
positif dalam upaya menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih adil dan merata bagi semua 
siswa di sekolah tersebut. 
 
Kajian Teori 
Konsep Keadilan dalam Pendidikan 

Konsep keadilan dalam pendidikan adalah prinsip dasar yang memandu upaya 
menciptakan lingkungan pendidikan yang adil dan inklusif. Keadilan dalam pendidikan 
mencakup pemahaman bahwa setiap individu, tanpa memandang latar belakang sosial, 
ekonomi, kultural, atau karakteristik pribadi lainnya, memiliki hak yang sama untuk 
mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Ini melibatkan pemerataan akses terhadap sumber 
daya pendidikan, yang mencakup hak setiap siswa untuk mendapatkan peluang belajar yang 
setara. Selain itu, konsep ini juga menyangkut perlakuan yang adil dalam semua aspek 
pendidikan, seperti penilaian, penghargaan, dan pembinaan.Keadilan dalam pendidikan juga 
berkaitan erat dengan penghapusan ketidaksetaraan dalam proses pembelajaran. Ini berarti 
mengatasi segala bentuk diskriminasi atau ketidaksetaraan yang dapat memengaruhi akses 
siswa terhadap pendidikan atau kualitas pendidikan yang mereka terima. Memahami konsep 
keadilan dalam pendidikan adalah kunci untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 
merata, memastikan bahwa setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk berkembang 
sesuai potensinya. Dengan pemahaman yang kuat tentang konsep ini, penelitian tentang 
mewujudkan keadilan dalam lingkungan pendidikan di SMP Pahlawan Nasional akan memiliki 
dasar yang kokoh. 
 
Bullying dalam Konteks Pendidikan 

Bullying adalah sebuah fenomena serius yang mendalam di dalam konteks pendidikan. 
Fenomena ini mencakup perilaku pelecehan, intimidasi, atau penganiayaan yang ditujukan 
kepada siswa oleh rekan-rekan sekelasnya. Dalam lingkungan sekolah, bullying dapat menjadi 
ancaman serius terhadap kesejahteraan siswa. Bentuk-bentuk bullying dapat beragam, 
termasuk pelecehan verbal, fisik, atau bahkan melalui media sosial. Fenomena ini bukan hanya 
merupakan masalah sosial, tetapi juga relevan dalam kerangka penelitian tentang keadilan 
dalam pendidikan. 
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Dalam konteks pendidikan, bullying menciptakan ketidakadilan dalam lingkungan 
sekolah. Siswa yang menjadi korban bullying mungkin merasa terdiskriminasi dan tidak aman 
di sekolah, yang dapat mengganggu proses belajar dan perkembangan pribadi mereka. Selain 
itu, kasus bullying juga menciptakan ketidaksetaraan dalam pengalaman pendidikan. 
Pemahaman yang mendalam tentang fenomena bullying dalam konteks pendidikan sangat 
penting untuk penelitian tentang upaya mewujudkan keadilan dalam lingkungan pendidikan di 
SMP Pahlawan Nasional. Dengan demikian, sub bagian ini akan menjelaskan lebih dalam 
tentang bullying dalam lingkungan pendidikan dan relevansinya dalam konteks penelitian ini. 
 
Dampak Bullying dalam Lingkungan Sekolah 

Dampak bullying dalam lingkungan sekolah adalah masalah serius yang perlu 
diperhatikan dalam konteks pendidikan. Fenomena bullying memiliki dampak yang luas dan 
mendalam pada kesejahteraan siswa. Dampak tersebut mencakup dampak psikologis, 
emosional, dan akademik. Siswa yang menjadi korban bullying seringkali mengalami tingkat 
stres dan kecemasan yang tinggi, yang dapat memengaruhi kesejahteraan mental mereka. Hal 
ini juga dapat mempengaruhi kepercayaan diri siswa dan citra diri mereka. Dalam hal dampak 
emosional, bullying dapat menciptakan perasaan isolasi dan ketidakamanan di lingkungan 
sekolah. Siswa yang menjadi korban bullying mungkin merasa takut dan terjebak dalam 
lingkaran pelecehan, yang memengaruhi hubungan sosial mereka. Selain itu, dampak akademik 
dari bullying juga perlu dipertimbangkan. Siswa yang menjadi korban bullying cenderung 
memiliki masalah dalam konsentrasi dan belajar, yang dapat berdampak negatif pada prestasi 
akademik mereka. Dampak bullying dalam lingkungan sekolah menciptakan ketidakadilan 
dalam proses pendidikan. Hal ini melibatkan ketidaksetaraan akses terhadap pendidikan yang 
berkualitas, karena siswa yang menjadi korban bullying mungkin mengalami kesulitan dalam 
mengakses pembelajaran yang aman dan produktif. Pemahaman yang lebih dalam tentang 
dampak-dampak ini menjadi penting dalam penelitian tentang upaya mewujudkan keadilan 
dalam lingkungan pendidikan di SMP Pahlawan Nasional. Oleh karena itu, sub bagian ini akan 
mengulas lebih mendalam mengenai dampak bullying dalam lingkungan sekolah dan 
relevansinya dalam penelitian ini. 
 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keadilan dalam Pendidikan 
Faktor-faktor yang memengaruhi keadilan dalam pendidikan melibatkan berbagai aspek 

yang dapat memiliki dampak signifikan terhadap pengalaman pendidikan siswa. Pertama-
tama, faktor-faktor sosial dan ekonomi memainkan peran penting dalam menentukan sejauh 
mana keadilan dalam pendidikan dapat direalisasikan. Sosial ekonomi keluarga dapat 
memengaruhi akses siswa terhadap sumber daya pendidikan, seperti buku teks, bantuan 
pendidikan, dan dukungan keluarga. Faktor ini seringkali menjadi sumber ketidaksetaraan 
dalam pengalaman pendidikan siswa. Selain itu, faktor-faktor budaya juga dapat memainkan 
peran dalam memengaruhi keadilan dalam pendidikan. Praktik diskriminatif atau stereotip 
berdasarkan budaya atau latar belakang etnis dapat menciptakan ketidaksetaraan dalam 
perlakuan terhadap siswa. Dalam lingkungan pendidikan, penting untuk mengakui dan 
mengatasi faktor-faktor budaya ini untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan adil bagi 
semua siswa. Faktor-faktor kebijakan pendidikan juga memiliki dampak besar terhadap 
keadilan dalam pendidikan. Kebijakan-kebijakan pendidikan yang mempromosikan 
inklusivitas, pemerataan akses, dan penanganan bullying dapat memainkan peran kunci dalam 
menciptakan lingkungan pendidikan yang adil. Sebaliknya, kebijakan-kebijakan yang kurang 
mendukung tujuan keadilan dalam pendidikan dapat menciptakan hambatan-hambatan dalam 
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mewujudkan keadilan. Pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor ini adalah penting 
dalam penelitian tentang mewujudkan keadilan dalam lingkungan pendidikan di SMP 
Pahlawan Nasional. Sub bagian ini akan memberikan analisis yang lebih mendalam tentang 
bagaimana faktor-faktor ini dapat memengaruhi keadilan dalam pendidikan dan bagaimana 
mereka dapat menjadi pusat perhatian dalam usaha menciptakan lingkungan pendidikan yang 
lebih adil dan merata. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengimplementasikan dua metode utama, yakni penyebaran angket dan 
pengamatan langsung untuk menggali data yang relevan dengan fokus penelitian. Subjek 
penelitian terdiri dari 25 siswa SMP yang bersekolah di SMP Pahlawan Nasional, yang 
merupakan lokasi penelitian. Sekolah ini terletak di jalan Belat Siderojo Hilir, yang dipilih 
sebagai konteks penelitian karena relevansinya dengan kasus bullying yang sedang 
diteliti.Penggunaan penyebaran angket melibatkan penyusunan angket yang telah disusun dan 
diverifikasi sebelumnya untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. Angket ini dirancang 
untuk menggali pandangan, pengalaman, dan persepsi siswa terkait isu bullying di sekolah. 
Dalam proses penyebaran angket, para responden, yaitu 25 siswa, diminta untuk mengisi 
angket sesuai dengan pengalaman dan pendapat pribadi mereka. Selain penyebaran angket, 
metode pengamatan langsung dilakukan untuk memantau interaksi sosial antara siswa di 
lingkungan sekolah. Pengamatan ini dilaksanakan dengan memperhatikan perilaku siswa, 
interaksi mereka, serta situasi di sekitar mereka yang berpotensi terkait dengan kasus bullying. 
Hasil pengamatan yang dicatat kemudian akan digunakan sebagai tambahan data yang 
mendukung temuan penelitian. 

Untuk mengukur kinerja dan menganalisis data, metode statistik deskriptif akan 
digunakan. Analisis data ini akan memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang isu 
keadilan dalam lingkungan pendidikan, khususnya terkait dengan kasus bullying di SMP 
Pahlawan Nasional. Selain itu, prosedur percobaan mencakup tahap pengolahan data, analisis 
data, dan penyusunan kesimpulan berdasarkan temuan penelitian. Metode penelitian ini 
mengacu pada praktik umum dalam penelitian sosial dan pendidikan, yang telah dijelaskan 
secara lebih rinci dalam buku acuan yang relevan. Dengan menggabungkan penyebaran angket 
dan pengamatan langsung, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif terhadap isu keadilan dalam lingkungan pendidikan, khususnya terkait dengan 
kasus bullying di SMP Pahlawan Nasional. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang isu keadilan dalam lingkungan 

pendidikan, terutama dalam konteks kasus bullying di SMP Pahlawan Nasional. Hasil dan 
pembahasan dalam bab ini akan menjelaskan temuan-temuan kunci yang muncul sepanjang 
penelitian ini. Analisis data yang bersumber dari penyebaran angket dan pengamatan langsung 
pada 25 siswa SMP akan menjadi fokus utama.Data dari penyebaran angket memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang pandangan dan pengalaman siswa terkait dengan isu 
bullying di lingkungan sekolah. Hasil-hasil angket mencakup informasi tentang frekuensi, jenis, 
dan lokasi bullying yang sering terjadi. Analisis data ini akan memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang bagaimana bullying mempengaruhi siswa dan keadilan dalam 
pendidikan. Selanjutnya, data dari pengamatan langsung memberikan perspektif tambahan 
tentang interaksi sosial antara siswa. Observasi ini mencakup situasi konkret yang dapat 
menjadi tempat terjadinya bullying dan peran penting pengawas dan pendidik dalam 
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mencegah dan menangani kasus bullying. Analisis data pengamatan akan memberikan konteks 
yang lebih kaya terkait dengan isu bullying di lingkungan sekolah. Pembahasan akan mengurai 
temuan-temuan ini secara ilmiah dan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 
bagaimana bullying memengaruhi keadilan dalam pendidikan. Selain itu, pembahasan juga 
akan membahas implikasi temuan penelitian ini dan memberikan rekomendasi yang relevan 
untuk meningkatkan keadilan dalam pendidikan, khususnya dalam konteks penanganan 
masalah bullying di SMP Pahlawan Nasional.  

Penyebaran angket memungkinkan kami untuk mendapatkan wawasan yang lebih 
komprehensif tentang bagaimana siswa di SMP Pahlawan Nasional melihat isu bullying. Hasil-
hasil angket mencakup informasi tentang sejauh mana bullying memengaruhi pengalaman 
belajar dan kesejahteraan siswa. Hasil ini akan menjadi dasar untuk melihat bagaimana 
bullying dapat menciptakan ketidaksetaraan dalam lingkungan pendidikan.Selain data angket, 
hasil dari pengamatan langsung memberikan perspektif yang lebih mendalam tentang interaksi 
sosial di lingkungan sekolah. Melalui pengamatan ini, kami dapat memahami situasi konkret 
yang berpotensi terkait dengan kasus bullying. Kami juga dapat mengevaluasi peran penting 
yang dimainkan oleh pengawas dan pendidik dalam mengatasi bullying. Data pengamatan ini 
akan memberikan wawasan yang kaya tentang dinamika lingkungan sekolah. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab 
sebelumnya, penelitian ini menghasilkan simpulan-simpulan penting yang dapat menjadi 
landasan bagi pengembangan kebijakan dan langkah-langkah praktis dalam upaya 
mewujudkan keadilan dalam lingkungan pendidikan di SMP Pahlawan Nasional. Simpulan 
utama dari penelitian ini adalah bahwa kasus bullying di sekolah memengaruhi ketidakadilan 
dalam pendidikan. Fenomena bullying menciptakan ketidaksetaraan dalam lingkungan 
pendidikan, karena siswa yang menjadi korban bullying seringkali mengalami ketidakamanan, 
kecemasan, dan hambatan dalam proses pembelajaran. Hasil ini menegaskan perlunya 
langkah-langkah konkret untuk mengatasi isu bullying dan meningkatkan keadilan dalam 
pendidikan. Berdasarkan simpulan ini, beberapa saran praktis dapat diajukan. Pertama, 
sekolah perlu mengambil tindakan tegas untuk mencegah dan menangani kasus bullying 
dengan efektif. Ini mencakup pelatihan bagi staf sekolah, pengawas, dan pendidik untuk 
mengidentifikasi dan mengatasi kasus bullying. Selain itu, penting untuk meningkatkan 
kesadaran siswa tentang dampak bullying dan memberikan dukungan kepada korban bullying. 
Kedua, perlu ditingkatkan kerjasama antara pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam 
upaya menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan inklusif. Komunikasi yang terbuka 
dan kerja sama antara semua pihak dapat membantu menciptakan lingkungan sekolah yang 
bebas dari bullying. Simpulan penelitian ini menyoroti perlunya perhatian terus-menerus 
terhadap isu keadilan dalam pendidikan, khususnya terkait dengan masalah bullying di 
sekolah. Kesimpulan ini juga menekankan pentingnya kerjasama dan upaya bersama antara 
sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang adil dan 
aman bagi semua siswa. Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan dapat mewujudkan 
perubahan positif dalam upaya mencapai keadilan dalam pendidikan di SMP Pahlawan 
Nasional. 
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